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A B S T R A K 

Kurangnya inovasi media pembelajaran bermuatan masalah sosial di 
sekolah dasar menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS siswa. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan video pembelajaran dengan materi 
keberagaman budaya bangsaku dan mengetahui validitas media tersebut. 
Penelitian pengembangan ini berpedoman pada model ADDIE. Subjek 
dalam penelitian pengembangan ini berjumlah 7 orang yang meliputi para 
ahli dan siswa. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 
peneltian ini observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu metode analisis 
deskriptif kuantitatif dan metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil review 
ahli isi memperoleh skor 92,50% (kualifikasi sangat baik), hasil review uji 

ahli desain instruksional diperoleh skor 93,75% (kualifikasi sangat baik), hasil review uji ahli media 
pembelajaran diperoleh skor 90,00% (kualifikasi sangat baik), dan hasil uji perorangan diperoleh skor 
95,45% (kualifikasi sangat baik). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa video 
pembelajaran layak digunakan dalam muatan IPS Implikasi dari penelitian ini yakni penggunaan video 
pembelajaran mampu memotivasi siswa dalam belajar IPS. 

 
A B S T R A C T 

The lack of innovation in learning media containing social problems in elementary schools causes 
students' low social studies learning outcomes. The purpose of this research is to develop a learning 
video with the material of my nation's cultural diversity and to know the validity of the media. This 
development research is guided by the ADDIE model. Subjects in this development research 
amounted to 7 people which include experts and students. The method used in collecting data in this 
research is observation, interviews, and questionnaires. The instrument used in this research is a 
questionnaire. The data analysis method used in this development research is quantitative descriptive 
analysis method and qualitative descriptive analysis method. The results of the content expert review 
obtained a score of 92.50% (very good qualification), the results of the instructional design expert test 
review obtained a score of 93.75% (very good qualification), the results of the learning media expert 
test review obtained a score of 90.00% (very good qualification), and the individual test results 
obtained a score of 95.45% (very good qualification). Based on the results of data analysis, it can be 
concluded that learning videos are suitable for use in social studies content. The implication of this 
research is that the use of learning videos is able to motivate students in learning social studies. 
 
 
1. Pendahuluan 

Pandemi covid-19 yang mewabah pada saat ini membawa perubahan dalam tatanan kehidupan 
salah satunya yakni pada bidang Pendidikan. Pembelajaran jarak jauh atau sering dikenal dengan 
pembelajaran daring dianggap mampu membantu pencegahan penyebaran Covid-19 (Aji, 2020; Fitriyani, 
Fauzi, & Sari, 2020; Sadikin & Hamidah, 2020). Pembelajaran daring menjadikan pembelajaran lebih 
fleksibel dimana proses pembelajaran yang dilakukan dikondisikan dengan kondisi anak, tidak diatur oleh 
waktu dan bisa dilakukan dimana saja (Anitha Kumari, Hemalatha, Subhani Ali, & Naresh, 2020; Batubara 
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& Batubara, 2020). Era globalisasi membutuhkan skema pembelajaran yang tidak hanya mementingkan 
hasil, melainkan juga diperlukannya suatu formulasi pembelajaran yang berguna untuk membangun 
identitas kebangsaan (Arifuddin, Suwatra, & Mahadewi, 2020; Yayuk & Sugiyono, 2019). Kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah terkait dengan pelaksanaan pembelajaran daring tentunya tidak dapat 
berjalan dengan baik apabila tidak didukung oleh strategi dan pemanfaatan media pembelajaran kreatif 
dan inovatif yang mampu mendorong siswa lebih termotivasi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran 
secara daring. Pembelajaran yang kreatif dan inovatif sangat besar pengaruhnya dalam hasil belajar siswa 
(Rosidah, 2016; Salim Nahdi & Cahyaningsih, 2018; E. Santoso, 2017). Keberadaan media pembelajaran 
kreatif dan inovatif yang didasarkan pada kebutuhan belajar siswa sudah tidak dapat dipungkiri lagi dapat 
mempermudah siswa untuk lebih memahami materi dengan cepat dan menyenangkan (Puspitorini, 
Subali, & Jumadi, 2014; Rosidah, 2016; Sunismi, 2015). 

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu kurangnya media pembelajaran dalam proses belajar 
(Gunawan et al, 2017; Maqfiroh, Khutobah, & Budyawati, 2020). Permasalahan ini juga ditemukan pada 
salah satu sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terungkap bahwa dalam 
pembelajaran, guru masih sibuk dengan pembelajaran convensional melalui metode ceramah dan 
pemberian tugas yang berfokus pada aspek kuantitatifnya sedangkan berdasarkan wawancara yang 
dilakukan terhadap salah seorang guru IPS di kelas V SD menunjukkan bahwa untuk memastikan siswa 
belajar, guru memberikan tugas-tugas yang relatif banyak agar waktu siswa dirumah lebih banyak 
digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas tersebut. Hal ini tentunya tanpa disadari semakin menjejali 
siswa ditengah kebingungannya terkait materi yang tidak mereka pahami. Selain itu kurangnya media 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru lebih 
memilih hanya menggunakan media konvensional seperti buku paket dan LKS sehingga ini menyebabkan 
siswa kurang aktif dan interaktif dalam proses pembelajarannya. Media pembelajaran sesungguhnya dapat 
digunakan oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar (Nuzulia, 2016; Putra & Sujana, 2020; 
Sukmanasa, Windiyani, & Novita, 2017). Kurangnya media pembelajaran ini akan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa yang rendah khususnya pada pelajaran IPS.  

Muatan pembelajaran IPS adalah salah satu pelajaran yang saat ini terintegrasi dan dibelajarkan 
secara daring. Upaya untuk memecahkan permasahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPS ini sudah 
semestinya segera dilakukan. Terutama permaslahan utama siswa yakni kesulitan dalam memahami 
materi-materi yang diberikan oleh gurunya. Dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat merupakan tujuan pendidikan dari 
sejarah mata pelajaran IPS (Puspitasari & Murda, 2018; Wahyuni et al 2018). Dalam kegiatan belajar 
mengajar tidak sedikit siswa yang kehilangan konsentrasinya. Pada pembelajaran IPS untuk 
mengembangkan aspek sosial siswa, maka dibutuhkannya media pembelajaran untuk menjadi suatu hal 
yang mutlak untuk digunakan (Dinata, 2014; Kamisa, 2016). Berdasarkan permasalahan hasil belajar IPS 
yang rendah maka solusi yang dapat ditawarkan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran 
yang dapat memfasilitasi belajar siswa. Media pembelajaran juga memberikan pengalaman yang kongkret 
pada siswa (Muskania, Badariah, & Mansur, 2019; Sitompul, Setiawan, & Purba, 2017). Selain itu untuk 
mengoptimalkan pengiriman pesan dari pengirim ke penerima, sang perantara juga perlu memanfaatkan 
keberadaan media (P. Santoso, 2019). Lebih jauh lagi, media pembelajaran yang baik dalam pembelajaran 
termasuk dalam pembelajaran daring adalah media pembelajaran yang dapat membuat konsep abstrak 
dan kompleks bisa menjadi satu kesatuan yang sederhana, nyata, jelas, dan sistematis. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar daring adalah media video pembelajaran.  

Media video pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran khususnya secara daring ini 
bertujuan agar pemahaman siswa lebih maksimal dan pembelajaran IPS menjadi semakin menarik 
sehingga siswa semakin merasa termotivasi dalam beajar. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan keingian dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa 
(Sastrawan, Sedanayasa, & Suwatra, 2014; Yusri, 2016). Video pembelajaran merupakan media yang 
memuat unsur audio serta visual. Video pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami materi 
pelajaran yang bersifat abstrak karena sifat video dapat mengkonkritkan sebuah pesan (Muskania et al., 
2019; Utari, 2016; Yuanta, 2019). Hal ini yang dapat merangsang serta meningkatkan semangat siswa 
dalam belajar. Video sejatinya adalah alat yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperlambat 
waktu dan mempengaruhi sikap. Untuk dapat merealisasikan ini penyajian materinya memadukan teks, 
gambar, suara, dan juga animasi sehingga dapat memungkinkan siswa tidak hanya dapat melihat dan 
mendengar tetapi juga bisa dapat berinteraksi (Susmiati, 2020; Yildiz & Ersan, 2011). Disamping itu 
materi dikemas dengan bermuatan masalah sosial yang ada dilingkungan siswa sehingga materi menjadi 
lebih kontekstual sehingga memungkinkan siswa memahami materi yang disajikan semakin jauh lebih 
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mudah dengan penghayatan yang mendalam dan bermakna. 
Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media video pembelajaran dapat 

memudahkan siswa dalam belajar (Asnur & Ambiyar, 2018; Purwanti, 2015). Temuan penelitian lainnya 
juga menyatakan bahwa media pembelajaran ini memudahkan siswa yang kesulitan dalam belajar 
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat (Kawka et al, 2021; Naharir, Dantes, & 
Kusmariyatni, 2019). Kelemahan penelitian sebelumnya yaitu media video yang dikembangkan kurang 
berpedoman pada desain pesan sehingga masih ada tulisan pada video yang tidak terbaca. Selain itu, 
belum adanya penelitian mengenai video pembelajaran pada materi keberagaman budaya bangsaku 
bermuatan masalah sosial. Kelebihan media yang dikembangkan yaitu video pembelajaran ini dilakukan 
mengacu pada kebutuhan pembelajaran siswa terutama tingkat pencapaian kompetensi siswa, diagnosis 
kesulitan belajar serta kemajuan belajar siswa yang tercermin dari kelebihan video yang dikembangkan 
dibandingkan pengembangan-pengembangan sebelumnya yakni penyajian materi yang mudah dipahami 
siswa dibandingkan dengan media lain. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media video 
pembelajaran pada materi keberagaman budaya bangsaku bermuatan masalah sosial. Diharapkan media 
pembelajaran ini dapat memudahkan siswa dalam belajar IPS sehingga berdampak pada peningkatan hasil 
belajar IPS pada siswa.  

 
2. Metode  

Penelitian ini adalah peneltian pengembangan dengan tahapan yang mengacu pada model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu tahap analisis (analysis), desain (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Penelitian 
pengembangan ini dilakukan di SD Negeri 5 Pedungan. Subjek dalam penelitian pengembangan ini terdiri 
dari uji validasi isi mata pelajaran, uji validasi desain instruksional dan uji validasi media pembelajaran. 
Subyek uji coba penelitian ini yaitu 4 orang siswa. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 
peneltian ini adalah kuisioner atau angket. Metode kuesioner digunakan untuk mengetahui karakteristik 
siswa, mengukur kelayakan produk yang dikembangkan dari ahli isi materi pelajaran, ahli desain 
instruksional, ahli media pembelajaran, dan uji coba siswa perorangan. Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode deskriptif deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Sebelum menyebarkan 
kuisioner atau angket dilakukan tahap uji validasi instrumen yang dinilai oleh pakar pembelajaran sebagai 
validator instrumen. Kisi-kisi instrumen validasi isi mata pelajaran dalam penelitian pengembangan video 
pembelajaran ini dapat disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Isi Media Pembelajaran 

No Aspek Indikator JumlahButir 

1.  Kurikulum 
1) Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 

3 2) Kesesuaian materi dengan Indikator 
3) Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran 

2 Materi 

4) Kesusaian pemaparan konsep  

7 

5) Kejelasan uraian materi dengan contoh-contoh yang 
diberikan 

6) Penyajian materi secara sistematis 
7) Kesesuaian materi dengan kehidupan nyata siswa 
8) Kedalaman materi sesuai  
9) Soal melatih berpikir tingkat tinggi siswa (HOTS) 

10) Evaluasi sesuai dengan materi  
Jumlah 10 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Desain Instruksional 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 
1 Tujuan 1) Kejelasan tujuan pembelajaran 3 

2 Strategi 

2) Kejelasan petunjuk penggunaan video 

7 

3) Ketepatan penyampaian materi 
4) Memberikan contoh-contoh dalam penyajiannya 
5) Kelengkapan materi dengan sumber 
6) Memberikan motivasi siswa untuk belajar mandiri 
7) Kemenarikan materi  
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No Aspek Indikator Jumlah Butir 

3 Evaluasi 
8) Kejelasan petunjuk pengerjaan soal  

2 
9) Memberikan soal latihan untuk pemahaman konsep 

Jumlah 12 
     

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Validasi Media Pembelajaran 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Teknis 

1) Kemudahan menggunakan media 

4 
2) Media dapat membantu siswa dalam pemahaman 

materi 
3) Video dapat diputar ulang 
4) Durasi waktu video 

2 Tampilan 

5) Keterbacaan teks 

11 

6) Konsistensi tema  
7) Kemenarikan tampilan pembuka video 
8) Penggunaan gambar yang jelas 
9) Pemilihan background sesuai 
10) Penggunaan jenis huruf, ukuran huruf yang tepat 
11) Komposisi dan kombinasi warna yang tepat dan 

serasi 
12) Dukungan musik pengiring yang sesuai 
13) Penggunaan narasi yang sesuai 
14) Tampilan layar (screen design) serasi dan seimbang 

Jumlah 15 
 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Perorangan 

No Aspek Indikator Jumlah Butir 

1 Tampilan 

1) Kemenarikan pembukaan video 

5 
2) Keterbacaan teks 
3) Kejelasan gambar 
4) Kejelasan suara 
5) Kemenarikan warna 

2 Materi 
6) Materi mudah dipahami 

3 
7) Kejelasan uraian materi 

3 Motivasi 8) Media memberikan semangat dalam belajar 1 
4 Pengoperasian 9) Kemudahan penggunaan 3 

Jumlah 12 
          

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu metode analisis 
deskriptif kuantitatif dan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk melakukan analisis dan mengolah data secara sistematis mengenai suatu objek yang 
diteliti dalam bentuk angka-angka dan presentase. Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan 
keputusan digunakan konversi tingkat pencapaian dengan skala 5. Metode analisis kualitatif ini digunakan 
untuk mengolah data hasil dari uji ahli isi materi pelajaran, uji ahli desain instruksional, uji ahli media 
pembelajaran, dan uji coba perorangan. Data yang didapatkan kemudian dikelompokkan berdasarkan 
masukan, kritik, tanggapan, dan saran yang terdapat pada kuesioner. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa video pembelajaran yang dilengkapi 
dengan cover CD, cara penggunaan video, dan juga RPP sebagai acuan pembelajaran. Pengembangan video 
pembelajaran ini telah melewati serangkaian uji validisai, diantaranya adalah tahap uji validasi isi mata 
pelajaran, tahap uji validasi ahli desain instruksional, tahap uji uji validasi media pembelajaran, dan tahap 
uji coba perorangan. Berikut merupakan sajian hasil dari uji validasi dan uji coba perorangan yang dapat 
dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 5. Presntase Validitas Pengembangan Video Pembelajaran 

Subjek Uji Coba Hasil Validitas (%) Kualifikasi Persentase 
Uji Validasi Isi Mata Pelajaran 92,50 Sangat Baik 
Uji Validasi Media Pembelajaran 90 Sangat Baik 
Uji Validasi Desain Instruksional 93,75 Sangat Baik 
Uji Coba Perorangan 95,45 Sangat Baik 

 
Berdasarkan validitas pengembangan video pembelajaran pada tabel 6 maka dapat dilihat bahwa 

hasil review dari para ahli menunjukkan dari 3 aspek validasi media video pembelajaran serta uji coba 
kelompok siswa perorangan ini memperoleh kualifikasi sangat baik dengan masing-masing skor 92,50% 
dari ahli materi, skor 90% dari ahli media pembelajaran, skor 93,75% dari ahli desain pembelajaran, serta 
skor 95,45% dari hasil uji coba perorangan. Dari perolehan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa video 
pembelajaran memiliki validitas sangat baik dan layak digunakan untuk membantu siswa dalam 
mempelajari materi muatan pembelejaran IPS serta mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Melalui uji validasi produk video pembelajaran pada ahli isi mata pelajaran, ahli desain 
instruksional, ahli media pembelajaran, dan uji coba perorangan juga diperoleh saran, masukan, dan 
komentar. Seluruh saran, masukan, dan komentar tersebut menjadi bahan revisi dan sudah 
ditindaklanjuti demi kesempurnaan produk video pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun 
masukan, saran, dan komentar yang diberikan oleh para uji ahli dan uji coba perorangan sebagai berikut. 

Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli isi materi pelajaran yaitu uraian materi 
pembelajaran hendaknya memuat tentang konsep, fakta, dan prosedur, yang kemudian telah direvisi 
dengan cara menambahkan materi pembelajaran yang memuat tentang konsep, fakta, dan prosedur. 
Selanjutnya terdapat komentar dan saran yang diberikan oleh ahli desain instruksional untuk 
menambahkan soal latihan sebanyak 5 soal terkait materi pada video, yang kemudian telah direvisi 
dengan menambahkan soal latihan pada video. Selain itu terdapat komentar dan saran yang diberikan 
oleh ahli media pembelajaran mengenai: 1) beberapa huruf dengan backgroundnya kurang pas dan 
diusahakan mengkombinasikannya dengan warna teks kontras misalnya hitam dengan putih, biru dengan 
putih, dan jangan menggunakan warna merah kecuali mempunyai maksud tertentu misalnya berbahaya, 
mengingatkan, dll; 2) Terdapat beberapa tulisan yang belum jelas, yang kemudian telah direvisi dengan 
cara memperbaiki warna tulisan dan memperbaiki tulisan yang terlihat kurang jelas sesuai dengan 
komentar dan saran. Adapun hasil pengembangan produk video pembelajaran, dapat disajikan dalam 
gambar berikut.  
 

  
 

Gambar 3. Video Pembelajaran yang dikembangkan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan video 

pembelajaran ini menunjukan kualifikasi yang sangat baik dari penilaian para ahli, dan hasil uji coba 
produk sehingga video pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Video pembelajaran layak diterapkan dalam proses pembelajaran disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, video pembelajaran layak diterapkan dalam proses 
pembelajaran disebabkan media ini dapat memudahkan siswa memahami materi saat menyimak 
pembelajaran yang berlangsung.  Dalam media video pembelajaran ini disertai dengan gambar-gambar, 
animasi dan audio yang mendukung optimalnya proses pembelajaran siswa sehingga bisa mempermudah 
siswa untuk memahami materi saat menyimak pembelajaran yang berlangsung (Kawka et al., 2021; 
Naharir et al., 2019; Purwanti, 2015). Berdasarkan telaah yang dilakukan, materi yang disajikan pada 
media video ini sudah sesuainya kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran serta kondisi 
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lapangan dan siswa. Kesesuaian materi dalam media dengan dengan indikator, kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah suatu keharusan karena kebutuhan peserta didik akan 
pengetahuan (Kurniawan, Agung, & Tegeh, 2017; Sarnoko, Ruminiati, & Setyosari, 2016; Yudha, Pudjawan, 
& Tegeh, 2017). Disamping itu dengan sajian materi yang berpedoman dengan kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan pembelajaran maka peran media sebagai sumber belajar sebagai suatu salah satu 
komponen sistem pembelajaran yang pada dasarnya menentukan hasil belajar dari peserta didik.  

Selain itu, sajian materi yang berpedoman dengan indikator, kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran dapat mengoptimalkan dan mengefisienkan media video pembelajaran pada muatan 
pembelajaran IPS ini dalam menjalankan fungsi distributifnya (Christian & Ariani, 2018; Saiboon et al., 
2021). Selain kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, indikator hingga tujuan pembelajaran, unsur 
penentu kelayakan media video ini dari unsur konten adalah kejelasan dan keruntutan materi yang 
disajikan dalam video pembelajaran serta diperkuat dengan penyediaan contoh-contoh seperti gambar, 
video, dan animasi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Media video segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perpaduan audio dan vidual berupa gambar yang bergerak secara sekuensial yang 
bertujuan menyampaikan informasi secara efektif (Purwanto & Rizki, 2014; Yuniarni, Sari, & Atiq, 2020). 
Media video pemelajaran IPS ini dirancang dengan menggunakan kalimat dan bahasa yang jelas dan 
sesuai dengan bahasa komunikasi dari peserta didik sehingga hal ini berimplikasi pada pemahaman 
peserta didik terkait apa yang disampaikan melalui media video ini.  

Kedua, video pembelajaran layak diterapkan dalam proses pembelajaran disebabkan media ini 
dikembangkan sesuai karakterististik materi pelajaran. Strategi, metode dalam menyampaikan materi 
pada media video pembelajaran ini sudah sesuai dengan proses pembelajaran dan karakteristik materi. 
Pada media video pembelajaran ini materi disajikan dengan bermuatan masalah sosial yang terjadi 
dilingkungan siswa sehingga hal ini menjadikan materi yang tersaji lebih bermakna bagi siswa dan mudah 
dipahami karena diawali dengan permasalahan-permasalahan yang memang mereka hadapi sehari-hari. 
Adapun ketepatan strategi dan metode penyampaian materi pada media dengan kondisi pembelajaran 
yang sedang berlangsung dapat memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Hidayati, 2012; 
Mustikaningrum et al, 2020; Vivitri & Sunardi, 2018). Hal ini didukung  oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Lukum, 2015) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran akan mudah dan mendapatkan hasil 
yang maksimal jika perencanaan pembelajaran mulai dari pendekatan pembelajaran, strategi, metode 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta pengelolaan media dilakukan dengan baik.  
Ketiga, video pembelajaran layak diterapkan dalam proses pembelajaran disebabkan media ini 
dikembangkan sesuai media dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Media video 
pembelajaran yang dikembangkan sudah dinyatakan valid sehingga layak untuk digunakan oleh siswa 
dalam kegiatan pembelajaran terutama pada muatan pelajaran IPS. Kualifikasi sangat baik diperoleh 
karena video pembelajaran sudah memenuhi kaidah-kaidah media pembelajaran audio-visual, yang 
mencakup kesesuaian materi, tampilan, suara, keterbacaan kalimat, pemilihan gambar dan warna, 
animasi, kemudahan penggunaan, serta interaktivitas komunikator dengan komunikan. Unsur 
interaktivitas nampak dari cara siswa mengendalikan diri dalam proses pembelajaran melalui bentuk 
respon dan cara memahami atau belajar dengan baik ketika mereka dituntut untuk mengetahui apa yang 
sedang dipelajari (Dinata, 2014; Husein, Herayanti, & Gunawan, 2017). Media dapat memberikan 
pemahaman yang lebih konkret kepada siswa (Irwanto, Taufik, Hernawan, & Rizal, 2019; Pangaribuan & 
Saragih, 2014). Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara merancang materi dengan memadukan banyak 
unsur di dalam media video tersebut salah satunya interaktivitas sehingga dapat membuat proses 
pembelajaran lebih menarik dan efektif karena melibatkan lebih dari satu indra dalam belajar sehingga 
dapat merangsang siswa untuk aktif dan lebih banyak menyerap materi yang disampaikan lewat media 
tersebut.  

Keuntungan dari penggunaan video dalam pembelajaran adalah peserta didik tidak hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru namun juga melihat kenyataan-kenyataan apa yang 
ditampilkan dalam video tersebut (Anshor, 2015). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan 
bahwa media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Soucy et al, 2016; Van Alten, Phielix, Janssen, 
& Kester, 2019). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa video pembelajaran dapat membantu 
siswa dalam belajar (Kurniawan et al., 2017; Pramana, Tegeh, & Agung, 2016).  Jadi video pembelajaran 
dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mendukung terjadinya proses 
pembelajaran yang bersifat mandiri. Berdasarkan pada pernyataan-pernyataan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan, tampilan menarik, dan kejelasan sajian materi akan mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu menurut (Ambarsari & Hartono, 2017) mengatakan 
bahwa materi yang dimuat harus lebih sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif 
didalam media pembelajaran. Dengan adanya kombinasi penggunaan media digital dalam proses 
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pembelajaran akan berimpikasi dalam menjembatani proses penyampaian materi kepada siswa selain 
pembelajaran akan menjadi lebih inovatif. 

 
4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data media video pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan 
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran pada materi keberagaman budaya 
bangsaku bermuatan masalah sosial layak diterapkan dalam proses pembelajaran. Media video 
pembelajaran ini dapat memfasilitasi siswa belajar secara mandiri.  
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